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ABSTRAK 

 

Pengaruh Partisipasi Anggaran, Kejelasan Sasaran Anggaran, dan Komitmen 

Organisasi Terhadap Kesejangan Anggaran (Studi Empiris  

Pada Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru) 

 

Oleh : 

 

Nursaleha 

11870323801 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru yang 

berlokasi di jalan H. Samsul Bahri No.8 Kelurahan Air Hitam Kecamatan 

Payung Sekaki Pekanbaru Riau. Penelitian ini dilakukan  pada tanggal 19 

September 2019 sampai 28 Juni 2020 yang berjudul “Pengaruh Partisipasi 

Anggaran, Kejelasan Sasaran Anggaran, dan Komitmen Organisasi Terhadap 

Kesejangan Anggaran (Studi Empiris Pada Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru)”. 

Partisipasi anggaran didefinisikan sebagai keterlibatan manajer-manajer pusat 

pertanggungjawaban dalam penyusunan anggaran. Kejelasan Sasaran Anggaran 

adalah sejauh mana tujuan anggaran ditetapkan secara jelas dan spesifik dengan 

tujuan agar anggaran tersebut dapat dimengerti oleh orang yang 

bertanggungjawabkan atas pencapaian anggaran tersebut. komitmen organisasi 

adalah kemampuan dan kemauan untuk menyelaraskan perilaku pribadi dengan 

kebutuhan prioritas dan tujuan organisasi. Budgetary Slack adalah sebagai 

besaran dimana para manajer dengan sengaja memasukkan sumber daya yang 

berlebihan ke dalam anggaran atau dengan sadar tidak menyatakan kemampuan 

produktif yang sesungguhnya. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh Partisipasi Anggaran, Kejelasan Sasaran Anggaran, dan 

Komitmen Organisasi Terhadap kesejangan anggaran.  Dalam menganalisis data 

penulis menggunakan metode Penelitian deskriptif merupakan penelitian 

terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi. 

Dengan metode pengumbulan data menggunakan data primer dan sekunder serta 

mengolah data dengan statistic SPSS 21. Hasil menyimpulkan bahwa partisipasi 

anggaran berpengaruh terhadap kesejangan anggaran, kejelasan sasaran 

anggaran tidak berpengatuh terhadap kesejangan anggaran, komitmen 

organisasi tidak berpengaruh terhadap kesejangan anggaran. 

 

Kata Kunci :  Partisipasi Anggaran, Kejelasan Sasaran Anggaran, Komitmen 

Organisasi, Kesejangan Anggaran 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sejak berlakunya otonomi daerah, pengelolaan keuangan dan 

pemanfaatan sumber daya yang dimiliki daerah sepenuhnya berada ditangan 

pemerintah daerah. Dengan dunia bisnis yang semakin berkembang dan semakin 

ketatnya persaingan diperusahaan maka setiap perusahaan harus mengelola 

dengan cermat dan efektif akan strategi serta kebijakan untuk pengambilan 

keputusan. Setiap perusahaan harus bekerja secara efektif dan efisien untuk 

mencapai tujuan dan sasaran yang lebih baik. Perencanaan dan pengendalian 

mempunyai hubungan yang sangat erat. 

Perencanaan adalah rencana dari perusahaan untuk masa yang akan 

datang menentukan kegiatan apa yang harus dilakukan untuk mencapai suatu 

tujuan. Pengendalian adalah melihat ke masa yang telah dilalui. Melihat apa yang 

telah terjadi dan membandingkan dengan hasil yang direncanakan sebelumnya. 

Sebuah organisasi membutuhkan anggaran untuk mengetahui apa yang akan 

dilakukan didalam perencanaan dan tujuan pada jangka pendek maupun jangka 

panjang.  

Suatu anggaran merupakan pernyataan yang terkuantifikasi dan tertulis 

dari rencana ma-opnajemen. Seluruh tingkatan manajemen sebaiknya terlibat 

dalam membuatnya. Suatu perusahaan dapat menggunakan anggaran dengan baik 



 

 

2 

apabila taksiran-taksiran yang termuat didalamnya cukup akurat dan jelas 

sehingga tidak jauh berbeda dengan realisasinya nanti. Anggaran berbasis kinerja 

didefinisikan sebagai instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan 

yang akan dilaksanakan oleh instansi pemerintah atau lembaga untuk mencapai 

sasaran dan tujuan, serta memperoleh alokasi anggaran atau kegiatan masyarakat 

yang dikoordinasikan oleh instansi pemerintah. 

Sistem anggaran berbasis kinerja merupakan proses pembangunan yang 

efisien dan partisipatif dengan harapan dapat meningkatkan kinerja agen. 

Anggaran daerah disusun eksekutif sebagai agen dan disahkan oleh legislative 

sebagai prinsipal. Namun penilaian kinerja berdasarkan target anggaran akan 

mendorong agen untuk melakukan budgetary slack demi jenjang karir yang lebih 

baik di masa mendatang.  

Satuan Perangkat Kerja Daerah (SKPD) merupakan salah satu organisasi 

sektor publik. Partisipasi anggaran dibutuhkan karena berpengaruh terhadap 

kesejangan anggaran. Disetiap perusahaan memiliki target anggaran yang efisien 

dalam mencapai tujuan. Target ini terpenuhi jika pegawai yang terlibat memiliki 

semangat kerja yang tinggi.  

Adanya terjadi kesejangan anggaran pada Dinas Pendidikan Kota 

Pekanbaru di pengaruhi oleh beberapa variabel.  Variabel yang digunakan peneliti 

salah satunya adalah partisipasi. Factor yang menyebabkan timbulnya kesejangan 

anggaran adalah partisipasi anggaran. Partisipasi telah ditunjukkan berpengaruh 

secara positif terhadap sikap pegawai, meningkatkan kuantitas dan kualitas 
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produksi, dan meningkatkan kerja sama diantara manajer. Partisipasi anggaran 

pada sektor publik terjadi ketika adanya rasa  keikutsertaan bagi setiap karyawan-

karyawan serta manajer yang bertanggung jawab atas pengambilan keputusan 

anggaran. Partisipasi anggaran merupakan suatu proses yang melibatkan individu 

individu secara langsung di dalamnya dan berpengaruh terhadap penyusunan 

tujuan anggaran yang prestasinya akan dinilai dan kemungkinan akan dihargai 

atas dasar pencapaian tujuan anggaran mereka 

Permasalahan yang sering muncul pada Dinas Pendidikan kota pekanbaru 

yakni terkait dengan partisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran peneliti 

ambil yaitu mengenai perbandingan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

(APBD) pada tahun 2015-2018. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

(APBD) tahun 2015 sampai  tahun 2018 pada Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru, 

sesuai dengan nota kesepakatan kebijakan umum perubahan anggara (kupa) dan 

Prioritas Plafon Anggaran Sementara (PPAS). Perubahan APBD Tahun Anggaran 

2019 menyatakan bahwa penyusunan RAPBD berpedoman pada Permendagri 

nomor 109 tahun 2016 tentang perubahan atas Permendagri nomor 31 tahun 2018 

tentang pedoman penyusunan APBD tahun anggaran 2019.  

 

 

Tabel 1.1 

Realisasi Anggaran Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru 

Tahun Anggaran 2016-2018 

T 
Anggaran 

Realisasi 

anggaran (%) 

Anggaran 

Belanja  Realisasi 

Belanja (Rp) 
(%) 

(Rp) (Rp) (Rp) 

15 0 0 0 993.292.295,00 85544875 86 
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16 816.256.053,00 767.840.073,00 94 725.036.994,00 687.143.318,00 95 

17 678.924.487,00 578.961.117,00 96 767.840.074,00 668.579.621,00 94 

18 800.456.770,00 910.774.656,00 105 700.799.072,00 667.060.971,00 95 

Sumber : Hasil Wawancara Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru 

  Berdasarkan table diatas, data tersebut dapat mencerminkan adanya 

senjangan anggaran. Perbedaan antara anggaran dengan realisasinya baik itu dari 

tahun 2015 hingga tahun 2018 secara berkala menghasilkan selisih yang semakin 

besar tersebut dapat mengindikasikan kemungkinan adanya perilaku tidak 

produktif dari partisipan dimana saat penyusunan anggaran partisipan akan 

membuat target anggaran yang rendah pada sisi pendapatan dan mengajukan 

biaya yang lebih, hal ini dilakukan untuk mempermudah tercapainya target 

anggaran dimana tindakan ini akan mengakibatkan adanya kesenjangan anggaran. 

Selain itu permasalahan pada Dinas Pendidikan kota Pekanbaru hanya 

dapat membangun dua ruang kelas baru untuk pembangunan infrastruktur tahun 

ini akibat keterbatasan anggaran untuk dua SMP Negeri 42 dan SMP Negeri 45 

pekanbaru. Sementara untuk pembangunan fisik lainnya, dibantu melalui 

pemerintah pusat.www.Rtv.com. fenomena ini berhubungan dengan partisipasi 

anggaran, sejauh mana keikutsertaan Dinas Pendidikan dalam membangun 

infrastruktur sekolah. Anggaran yang setiap tahunnya berbeda-beda pada Dinas 

Pendidikan. Maka anggaran tersebut akan digunakan untuk berbagai hal seperti 

pembangunan sekolah, gaji pegawai dan lain-lainnya.  

Permasalahan tersebut muncul karena keterbatasan pengetahuan dan 

pemahaman sumber daya manusia dalam menjalankan tugas dan fungsinya. 



 

 

5 

Berbagai program dibuat dengan anggaran yang berlebihan dan dikurangkan 

untuk kepentingan birokrasi sendiri. 

Variabel selanjutnya adalah kejelasan sasaran anggaran berimplikasi pada 

aparat untuk menyusun anggaran sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai 

instansi pemerintah. Pada Dinas Pendidikan juga menngunakan kejelasan sasaran 

anggaran untuk mencapai anggaran yang diinginkan. Konsep komitmen 

organisasi merupakan variabel yang memegang peranan penting dalam hubungan 

antara kejelasan sasaran anggaran dengan senjangan anggaran. Adapun 

permasalahan yang terjadi pada Dinas Pendidikan adalah kurangnya komitmen 

waktu pada pegawai. Pegawai tidak konsisten dengan jam operasionalnya dan 

kurangnya pengawasan dari atasan. 

Dari temuan penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya 

ketidakkonsistenan hasil diantara satu penelitian dengan penelitian lainnya, 

seperti penelitian Yulpipa (2009) mengatakan variabel kejelasan sasaran 

anggaran berpengaruh positif terhadap kesejangan anggaran. Sementara Ehrman 

(2010) mengatakan variabel kejelasan sasaran anggaran berpengaruh negative 

signifikan terhadap Budgetary Slack. Penelitian Romadhan (2016) mengatakan 

variabel partisipasi anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Budgetary Slack. Sedangkan penelitian Wahyu (2018) mengetakan variabel 

partisipasi anggaran tidak berpengaruh signifikan terhadap Budgetary Slack. 

Penelitian Romadhan (2016) mengatakan bahwa variabel komitmen organisasi 

berpengaruh positif terhadap Budgetary Slack. Sedangkan penelitian Ranis (2018) 
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variabel komitmen organisasi tidak berpengaruh (ditolak) terhadap Budgetary 

Slack. Sehingga hal ini mendorong peneliti ingin menguji kembali terkaid 

variabel-variabel sebelumnya yang diduga dan dianggap memiliki pengaruh 

terhadap Bugetary Slack, agar nantinya dapat mendukung riset yang sudah ada 

dan dapat meminimalisir terjadinya Budgetary Slack. 

Dari hasil wawancara dengan salah satu pegawai Dinas Pendidikan Kota 

Pekanbaru, kesejangan anggaran di Provinsi Riau cukup tinggi hal ini dapat 

dilihat dari besarnya dana SiLPA (Sisa Lebih Perhitungan Anggaran) pada tahun 

2015 dengan sebesar Rp 993 triliun. Besarnya Anggaran juga membuat silpa 

semakin membengkak. Pada tahun 2016 silpa menurun sebesar Rp 816 triliun, 

kemudian menurun pada tahun 2017 sebesar Rp 668 triluin dan meningkat pada 

tahun 2018 sebesar Rp 700 triliun. Itu berarti tidak sampai 99,9 persen anggaran 

yang mampu diserap oleh Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru. Hal ini disebabkan 

oleh kurangnya partisipasi dalam penyusunan anggaran, kurangnya kejelasan 

sasaran anggaran sesuai atau tidaknya dengan target dan komitmen organisasi 

dalam Dinas Pendidikan (hasil wawancara). 

Dengan adanya kesejangan akan meningkatkan kesempatan bagi kinerja 

manajer akan tampak lebih baik dari anggaran dan memberikan kesan evaluasi 

baik bagi manajer. Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian yang sama dengan menambahkan 

variabel dan mengharapkan hasil yang signifikan terhadap variabel yang 

digunakan. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas peneliti 
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tertarik melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Partisipasi Anggaran, 

Kejelasan Sasaran Anggaran, dan Komitmen Organisasi Terhadap 

Kesejangan Anggaran (Studi Empiris Pada Dinas Pendidikan Kota 

Pekanbaru)”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah partisipasi anggaran berpengaruh signifikan terhadap kesejangan 

anggaran pada Dinas  Pendidikan kota Pekanbaru? 

2. Apakah kejelasan sasaran anggaran berpengaruh signifikan terhadap 

kesejangan anggaran pada Dinas Pendidikan kota Pekanbaru? 

3. Apakah komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap 

kesejangan anggaran pada Dinas Pendidikan kota Pekanbaru? 

4. Apakah partisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran dan komitmen 

organisasi berpengaruh secara simultan terhadap kesejangan anggaran 

pada Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru.  

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah partisipasi anggaran 

berpengaruh terhadap kesejangan anggaran pada Dinas Pendidikan kota 

Pekanbaru. 
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2. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah kejelasan sasaran anggaran 

berpengaruh terhadap kesejangan anggaran pada Dinas Pendidikan kota 

Pekanbaru. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah komitmen organisasi 

berpengaruh terhadap kesejangan anggaran pada Dinas Pendidikan kota 

Pekanbaru.  

4. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah partisipasi anggaran, 

kejelasan sasaran anggaran dan komitmen organisasi berpengaruh 

terhadap kesejangan anggaran pada Dinas Pendidikan kota Pekanbaru.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai penulis antara lain : 

1. Bagi pihak perusahaan 

Sebagai masukan bagi aparatur pengelola anggaran Dinas Pendidikan 

Kota Pekanbaru dalam menyikapi fenomena yang terjadi sehubungan dengan 

variabel partisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran, dan komitmen 

organisasi pada kesejangan anggaran dilingkungan Kota Pekanbaru. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai bahan referensi dan informasi tambahan bagi penulis berikutnya 

yang ingin meneliti permasalahan pertisipasi anggaran, kejelasan sasaran 

anggaran, dan komitmen organisasi terhadap kesejangan anggaran. 

3. Bagi Peneliti 
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Untuk memperluas wawasan dan ilmu tentang partisipasi anggaran 

kejelasan sasaran anggaran dan komitmen organisasi terhadap kesejangan 

anggaran dan untuk syarat Skripsi selama mengabdi di Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi ini secara garis besar terdiri 

dari empat bab pembahasannya dan satu bab kesimpulan dan saran diantaranya 

adalah sebagai berikut : 

 

BAB I :  PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan membahas tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,sistematika 

penulisan,  

BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang landasan teori pengertian Partisipasi 

Anggaran, Kejelasan Sasaran Anggaran, dan Komitmen 

Organisasi Terhadap Budgetary Slack, kerangka berpikir, 

pandangan islam, penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis. 

BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai jenis penelitian, lokasi penelitian, 

jenis dan sumber data, desain penelitian, populasi dan sampel, 
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teknik pengumpulan data, operasional variable, teknik analisis 

data, pengujian kualitas data, dan uji asumsi klasik. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini membahas tentang gambaran umum lokasi penelitian, visi 

dan misi penelitian, struktur organisasi, dan hasil dari penelitian. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bab penutup menguraikan tentang kesimpulan 

dan saran yang diperlukan dan berguna bagi tempat penelitian. 

 



 

 11 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Pengertian Partisipasi Anggaran, Kejelasan Sasaran Anggaran, Komitmen 

Organisasi dan Budgetary Slack 

2.1.1 Agency Theory 

Inti dari teori keagenan adalah kontrak kerja yang didesain dengan tepat 

untuk menyelaraskan kepentingan antara prinsipal dengan agen (Supanto, 2010). 

Praktik senjangan anggaran mengandung pengertian dari teori keagenan, yaitu 

adanya konflik kepentingan antara agen (manajemen) dengan principal. Teori 

keagenan yang dimaksudkan dalam praktik senjangan anggaran adalah konflik 

kepentingan antara agen dan principal yang muncul pada saat tiap pihak berusaha 

mencapai keberhasilan yang mereka kehendaki. Dalam proses penyusunan 

anggaran perusahaan, manajer yang berpartisipasi cenderung akan memberikan 

informasi berbeda dari sumber daya yang seharusnya mereka miliki dengan 

tujuan untuk mendapatkan rewards. Kondisi demikian akan jelas menimbulkan 

senjangan anggaran dalam suatu perusahaan (Ryadi, 2015). 

2.1.2 Partisipasi Anggaran 

Partisipasi merupakan perilaku pekerjaan dan aktifitas yang dilakukan oleh 

manajer selama aktifitas berlangsung. Partisipasi yang diberikan manajer dalam 

setiap aktifitasnya dapat dituangkan dalam berbagai kegiatan dan dalam berbagai 

peran. Kegiatan tersebut bisa diwujudkan dalam bentuk partisipasi terhadap 
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proses penyusunan anggaran. Agar pelaksanaan anggaran sesuai dengan apa yang 

telah ditentukan terlebih dahulu maka keterlibatan dari pihak-pihak yang terkait 

tidak dapat dihindari lagi dengan kata lain partisipasi dari bawahan ikut berperan 

dalam anggaran ini.  

Partisipasi anggaran secara terperinci disampaikan oleh Rahmi (2013:53) 

yaitu: 

a. Seberapa jauh anggaran dipengaruhi oleh keterlibatan para manajer, 

b. Alasan-alasan para atasan pada waktu anggaran dalam proses revisi. 

c. Frekuensi menyatakan inisiatif memberikan usulan dan pendapat tentang 

anggaran kepada atasan tanpa diminta. 

d. Seberapa jauh manajer merasa mempunyai pengaruh dalam anggaran 

final 

e. Kepentingan manajer dalam konstribusinya pada anggaran. 

f. Frekuensi anggaran didiskusikan oleh para atasan pada waktu anggaran 

disusun. 

Sementara Rahmi (2013:5) mendefinisikan anggaran adalah elemen sistem 

pengendalian manajemen yang berfungsi sebagai alat perencanaan dan 

pengendalian agar manajer dapat melaksanakan kegiatan organisasi secara lebih 

efektif dan efisien.  

Menurut Nurcahyani (2010) mendefinisikan bahwa anggaran adalah suatu 

proses partisipasi individu yang akan dinilai dan mungkin diberi penghargaan 
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atas prestasi mereka pada tujuan yang dianggarkan dan mereka terlibat dalam 

proses tersebut serta berpengaruh pada penentuan tujuan tersebut. 

Sedangkan menurut Baldric Siregar (2014:113) anggaran adalah ekspresi 

kuantitatif suatu rencana yang dinyatakan dalam satuan fisik atau keuangan atau 

keduanya. Anggaran merupakan faktor penting yang menjadi bahan 

pertimbangan untuk meningkatkan kinerja manajerial. Makin kompleks masalah 

menyebabkan banyak kegiatan yang harus dilaksanakan berdasarkan perencanaan 

yang cermat  efektif dan efisien dengan tidak mengeluarkan sumber daya secara 

berlebihan. Tujuan anggaran adalah proses akuntansi dan proses manajemen 

dimana anggaran sebagai salah satu aspek penting dalam sistem pengendalian 

memainkan peran menentukan dalam tujuan perusahaan. 

Menurut Ninik dkk (2013:1) partisipasi adalah suatu proses pengambilan 

keputusan bersama oleh dua bagian atau lebih pihak dimana keputusan tersebut 

berdampak di masa depan pada mereka yang membuatnya. Partisipasi manajer 

dalam dalam menentukan anggaran mendorong para manajer untuk 

mengidentifikasi tujuan target menerima anggaran secara penuh dan 

melaksanakannya untuk mencapai target tersebut. Partisipasi anggaran adalah 

tahap partisipasi pengurus dalam menyusun anggaran dan berpengaruh terhadap 

pusat pertanggungjawaban.  

Intan, (2014: 03) mendefinisikan partisipasi sebagai suatu proses 

pengambilan keputusan bersama oleh dua pihak atau lebih dimana keputusan 

tersebut akan memiliki dampak masa depan terhadap mereka yang membuatnya. 
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Partisipasi anggaran memberikan rasa tanggung jawab kepada manajer dan 

bawahan yang mendorong timbulnya kreatifitas, karena para bawahan yang 

menciptakan anggaran, maka besar kemungkinan tujuan anggaran merupakan 

tujuan pribadi manajer tersebut, yang menyebabkan semakin tingginya tingkat 

keselarasan tujuan. 

Menurut Dian (2014) partisipasi anggaran didefinisikan sebagai 

keterlibatan manajer-manajer pusat pertanggungjawaban dalam penyusunan 

anggaran. Partisipasi anggaran memberikan kesempatan bagi para manajer untuk 

ikut menyusun anggaran, pada umumnya tujuan menyeluruh dari anggaran 

dikomunikasikan kepada manajer, yang kemudian membantu mengembangkan 

anggaran yang dapat memenuhi tujuan tersebut, dalam partisipasi anggaran, 

penekanan dilakukan pada pemenuhan tujuan secara umum, bukan pada setiap 

jenis anggaran.  

Partisipasi anggaran membutuhkan keterlibatan tidak hanya manajer tingkat 

atas, tetapi juga manajer tingkat bawah dalam proses penyusunan anggaran. 

Diharapkan dengan adanya koordinasi antar manajemen, dapat diciptakan suatu 

anggaran yang mampu memenuhi kebutuhan manajerial, dan pada akhirnya 

meningkatkan kinerja organisasi serta mengkomunikasikannya kepada manajer-

manajer tingkat bawah sebagai rencana jangka panjang maupun jangka pendek. 

Sasaran anggaran dapat dicapai melalui pelaksanaan serangkaian aktifitas yang 

telah ditetapkan sebelumnya dalam bentuk anggaran, Kartika (2010: 40).  
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Partisipasi dalam penyusunan anggaran merupakan pendekatan yang efektif 

terhadap peningkatan motivasi manajerial. Hastuti dan Wahyuningsari 

(Govindarajan, 2010: 3). Partisipasi ini menunjukkan sejauh mana para manajer 

ikut serta di dalam penyusunan anggaran sebagai satu pusat pertanggungjawaban 

yang mereka pimpin. Dengan adanya partisipasi penganggaran, memberikan 

pengaruh positif bagi pelaksanaannya. Karena semua manajer akan mengetahui 

tujuan yang hendak dicapai. Sehingga para manajer juga akan lebih memahami 

masalah-masalah yang mungkin timbul pada saat pelaksanaan anggaran.  

Partisipasi anggaran adalah salah satu cara untuk menciptakan sistem 

pengendalian manajemen yang baik sehingga diharapkan dapat tercapai tujuan 

institusi yang terkait. Aparat perangkat daerah pada pemerintah daerah yang 

terlibat dalam proses penganggaran pemerintah daerah diberikan kesempatan 

untuk ambil bagian dalam pengambilan keputusan melalui perencanaan anggaran. 

Hal ini sangat penting karena aparat SKPD pemerintah daerah akan merasa lebih 

produktif dan puas akan pekerjaannya sehingga memungkinkan munculnya 

perasaan berprestasi yang akan meningkatkan kinerjanya. 

2.1.3 Fungsi dan Manfaat Anggaran 

Menurut Indra Bastian (2013:21) fungsi anggaran meliputi : 

1. Anggaran merupakan hasil akhir proses penyusunan rencana kerja. 

2. Anggaran merupakan cetak biru aktivitas yang akan dilaksanakan dalam 

masa mendatang atau pedoman bagi pemerintah dalam mengelola untuk 

satu periode di masa akan datang. 
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3. Anggaran sebagai alat komunikasi intern yang menghubungkan berbagai 

unit kerja dan mekanisme kerja antar atasan dan bawahan. 

4. Anggaran sebagai alat pengendalian unit kerja. 

5. Anggaran sebagai alat motivasi dan persuasi tindakan efektif dan efesien 

dalam pencapaian visi organisasi. 

6. Anggaran merupakan instrumen politik. 

7. Anggaran merupakam instrumen kebijakan fisikal. 

Menurut Kholifah (2013) anggaran mempunyai banyak manfaat antara lain : 

a. Segala kegiatan dapat terarah pada pencapaian tujuan bersama. 

b. Dapat digunakan sebagai alat menilai kelebihan dan kekurangan pegawai. 

c. Dapat memotivasi pegawai. 

d. Menimbulkan rasa tanggung jawab pada pegawai. 

e. Menghindari pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu. 

f. Sumber daya seperti tenaga kerja peralatan dan dana dapat dimanfaatkan 

seefisien mungkin. 

g. Alat pendidikan bagi para manajer. 

Abdul Halim (2013:50-52) mengidentifikasi beberapa fungsi anggaran dalam 

manajemen sektor publik adalah sebagai berikut:  

1) Alat perencanaan 

Anggaran sektor publik dibuat untuk merencanakan tindakan apa yang akan 

dilakukan oleh pemerintah, berapa biaya yang dibutuhkan, dan berapa hasil yang 
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diperoleh dari belanja pemerintah tersebut. Anggaran sebagai alat perencanaan 

digunakan untuk:  

a) Merumuskan tujuan serta sasaran kebijakan agar sesuai dengan visi dan misi 

yang ditetapkan;  

b) Merencanakan berbagai program dan kegiatan untuk mencapai tujuan 

organisasi serta alternatif pembiayaannya;  

c) Mengalokasikan dana pada berbagai program dan kegiatan yang telah disusun; 

dan 

d) Menentukan indikator kinerja dan tingkat pencapaian strategi.   

2) Alat pengendalian  

Anggaran sebagai instrumen pengendalian digunakan untuk menghindari 

adanya pengeluaran yang terlalu besar (overspending), terlalu rendah 

(underspending), salah sasaran (missappropriation), atau adanya penggunaan 

yang tidak semestinya (misspending). Anggaran merupakan alat untuk 

mengawasi kondisi keuangan dan pelaksanaan operasional program atau kegiatan 

pemerintah. Sebagai alat pengendalian manajerial, anggaran sector publik 

digunakan untuk meyakinkan bahwa pemerintah mempunyai uang yang cukup 

untuk memenuhi kewajibannya. Pengendalian anggaran sektor publik dapat 

dilakukan dengan empat cara, yaitu:  
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a) Membandingkan kinerja aktual dengan kinerja yang dianggarkan;  

b) Menghitung selisih anggaran;  

c) Menemukan penyebab yang dapat dikendalikan dan tidak dapat dikendalikan 

atas suatu varians;  

d) Merevisi standar biaya atau target anggaran untuk tahun berikutnya.  

3) Alat kebijakan fiskal  

Melalui anggaran organisasi sektor publik dapat menentukan arah atas 

kebijakan tertentu. Anggaran sebagai alat kebijakan fiskal pemerintah, digunakan 

untuk menstabilkan ekonomi dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Melalui 

anggaran sektor publik dapat diketahui arah kebijakan fiskal pemerintah, 

sehingga dapat dilakukan prediksi dan estimasi ekonomi.  

4) Alat politik  

Pada sektor publik, anggaran merupakan dokumen politik sebagai bentuk 

komitmen eksekutif dan kesepakatan legislatif atas penggunaan dana publik 

untuk kepentingan tertentu. Anggaran digunakan untuk memutuskan 

prioritasprioritas dan kebutuhan keuangan terhadap prioritas tertentu. Anggaran 

tidak sekedar masalah teknik, melainkan diperlukan keterampilan berpolitik, 

membangun koalisi, keahlian bernegosiasi, dan pemahaman tentang manajemen 

keuangan sektor publik yang memadai oleh para manajer publik. Oleh karena itu, 

kegagalan dalam melaksanakan anggaran akan dapat menjatuhkan kepemimpinan 

dan kredibilitas pemerintah. 
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5) Alat koordinasi dan komunikasi  

Melalui dokumen anggaran yang komprehensif, sebuah bagian atau unit 

kerja atau departemen yang merupakan sub-organisasi dapat mengetahui apa 

yang harus dilakukan dan apa yang akan dilakukan oleh bagian/unit kerja lainnya. 

Oleh karena itu, anggaran dapat digunakan sebagai alat koordinasi dan 

komunikasi antara dan seluruh bagian dalam pemerintahan.  

6) Alat penilaian kinerja  

Kinerja eksekutif dinilai berdasarkan pencapaian target anggaran, 

efektivitas dan efisiensi pelaksanaan anggaran. Kinerja manajer publik dinilai 

berdasarkan berapa hasil yang dicapai dikaitkan dengan anggaran yang telah 

ditetapkan. Anggaran merupakan alat yang efektif untuk pengendalian dan 

penilaian kinerja. 

7) Alat motivasi  

Anggaran dapat digunakan sebagai alat untuk memotivasi manajer dan 

stafnya agar dapat bekerja secara ekonomis, efektif, dan efisien dalam mencapai 

target dan tujuan organisasi yang ditetapkan. Agar dapat memotivasi pegawai, 

anggaran hendaknya bersifat challenging.  

8) Alat menciptakan ruang publik  

Fungsi ini hanya berlaku pada organisasi sektor publik, karena pada 

organisasi swasta anggaran merupakan dokumen rahasia yang tertutup untuk 

publik. Masyarakat dan elemen masyarakat lainnya non pemerintah, seperti LSM, 
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Perguruan Tinggi, Organisasi Keagamaan, dan Organisasi Masyarakat lainnya, 

harus terlibat dalam proses penganggaran publik. Keterlibatan mereka dapat 

bersifat langsung dan tidak langsung. Keterlibatan langsung masyarakat dalam 

proses penganggaran dapat dilakukan mulai dari proses penyusunan perencanaan 

pembangunan maupun rencana kerja pemerintah (daerah), sedangkan keterlibatan 

secara tidak langsung dapat melalui perwakilan mereka di lembaga legislatif 

(DPR/DPRD). 

2.1.4 Jenis-jenis Anggaran  

Menurut Deddi Nordiawan dan Ayuningtyas Hertianti (2010:71) secara 

garis besar, anggaran dapat diklasifikasikan menjadi berikut:  

1. Anggaran operasional dan anggaran modal (current vs capital budgets)  

Berdasarkan jenis aktivitasnya, anggaran dibagi menjadi anggaran 

operasional dan anggaran modal. Anggaran operasional digunakan untuk 

merencanakan kebutuhan dalam menjalankan operasi sehari-hari dalam kurun 

waktu satu tahun. Anggaran operasional ini juga sering dikelompokkan sebagai 

pengeluaran pendapatan (revenue expenditure), yaitu jenis pengeluaran yang 

bersifat rutin dan jumlahnya kecil serta tidak menambah fungsi suatu aset.  

Anggaran modal (capital budget) menunjukkan rencana jangka panjang dan 

pembelanjaan atas aktiva tetap, seperti gedung, peralatan, kendaraan, perabot dan 

sebagainya. Belanja modal adalah pengeluaran yang manfaatnya cenderung 

melebihi satu tahun anggaran dan akan menambah jumlah aset atau kekayaan 
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organisasi sektor publik, yang selanjutnya akan menambah anggaran operasional 

untuk biaya pemeliharaannya.  

2. Anggaran berdasarkan pengesahan (tentative enacted budgets)  

Berdasarkan status hukumnya, anggaran dibagi menjadi anggaran 

tentative dan anggaran enacted. Anggaran tentatif adalah anggaran yang tidak 

memerlukan pengesahan dari lembaga legislatif karena kemunculannya yang 

dipicu oleh hal-hal yang tidak direncanakan sebelumnya. Sebaliknya, anggaran 

enacted adalah anggaran yang direncanakan, kemudian dibahas dan disetujui oleh 

lembaga legislatif.  

3. Anggaran dana umum vs anggaran dana khusus (general vs special budgets) 

Dalam pemerintahan, kekayaan negara (dana) dibagi menjadi dana umum 

dan dana khusus. Dana umum digunakan untuk membiayai kegiatan 

pemerintahan yang bersifat umum dan sehari-hari, sedangkan dan  khusus 

dicadangkan/dialokasikan khusus untuk tujuan tertentu, misalnya debt service 

fund yang digunakan khusus untuk pembayaran utang. Anggaran untuk dana 

umum disebut anggaran dana umum (general budget) dan anggaran untuk dana 

khusus disebut anggaran dana khusus (special budget).  

4. Anggaran tetap vs anggaran fleksibel (fixed vs flexible budget)  

Dalam anggaran tetap, apropriasi belanja sudah ditentukan jumlahnya 

diawal tahun anggaran. Jumlah tersebut tidak boleh dilampaui meskipun ada 

peningkatan jumlah kegiatan yang dilakukan. Dalam anggaran fleksibel, harga 
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barang/jasa perunit telah ditetapkan. Namun, jumlah anggaran secara keseluruhan 

akan berfluktuasi bergantung pada banyaknya kegiatan yang dilakukan.  

5. anggaran eksekutif vs anggaran legislatif (executive vs legislative budget) 

Berdasarkan penyusunannya, anggaran dapat dibagi menjadi anggaran 

eksekutif, yaitu anggaran yang disusun oleh lembaga eksekutif, dalam hal ini 

pemerintah, serta anggaran legislatif, yaitu anggaran yang disusun oleh lembaga 

legislatif tanpa melibatkan pihak eksekutif. Selain itu, ada juga yang disebut 

anggaran bersama (joint budget), yaitu anggaran yang disusun secara bersama 

sama antara lembaga eksekutif dan legislatif. Sementara itu, sebuah anggaran 

yang disusun oleh suatu komite khusus disebut anggaran komite (committee 

budget). 

2.1.5 Siklus Anggaran 

Menurut Deddi Nordiawan dan Ayuningtyas Hertianti (2010:72) 

pembuatan anggaran adalah suatu proses yang berkelanjutan. Pada organisasi 

sektor publik pembuatan anggaran umumnya melewati lima tahapan. 

1. Persiapan (preparation)  

Pada tahap persiapan, bagian anggaran menyiapkan format anggaran yang 

akan dipakai. Kemudian, setiap unit dipemerintahan mengajukan anggaran yang 

selanjutnya akan dikonsolidasikan oleh bagian anggaran. Setelah direview dan 

diadakan dengar pendapat kesemua unit, angggaran ini akan disetujui oleh kepala 

pemerintahan.  
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2. Persetujuan lembaga legislatif (legislative enactment)  

  Anggaran diajukan kelembaga legislatif untuk mendapatkan persetujuan. 

Dalam hal ini, lembaga legislatif (terutama komite anggaran) akan mengadakan 

pembahasan guna memperoleh pertimbangan-pertimbangan untuk menyetujui 

atau menolak anggaran tersebut. Selain itu, akan diadakan juga dengar pendapat 

(public hearing) sebelum nantinya lembaga legislatif menyetujui atau 

menolaknya.  

3. Administrasi (administration)  

Setelah anggaran disahkan, pelaksana anggaran dimulai, baik 

pengumpulan pendapatan yang ditargetkan maupun pelaksanaan belanja yang 

telah direncanakan. Bersamaan dengan tahap pelaksanaan ini, dilakukan pula 

proses administrasi anggaran berupa pencatatan pendapatan dan belanja yang 

terjadi. 

4. Pelaporan (reporting)  

Pelaporan dilakukan pada akhir periode atau waktu-waktu tertentu yang 

ditetapkan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari proses akuntansi yang telah 

berlangsung selama proses pelaksanaan.  

5. Pemeriksaan (post-audit)  

Kemudian, laporan yang diberikan atas pelaksanaan anggaran diperiksa 

(diaudit) oleh sebuah lembaga pemeriksa independen. Hasil pemeriksaan akan 
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menjadi masukan atau umpan balik (feedback) untuk proses penyusunan pada 

periode berikutnya. 

2.1.6 Tujuan Partisipasi Anggaran  

Tujuan partisipasi anggaran menurut Miyati (2014):  

1) Mempromosikan hubungan yang terbuka dan komunikatif dengan bawahan 

(Teori Kepemimpinan). 

2) Memiliki akses informasi pribadi tentang kekuatan bawahan (Teori Keagenan).  

3) Menyampaikan rasa keadilan dan kewajaran ketika anggaran digunakan untuk 

mengevaluasi bawahan (Teori Keadilan Organisasi). 

2.1.7 Kejelasan Sasaran Anggaran 

Menurut Kenis (2012:64) menjelaskan bahwa kejelasan sasaran anggaran 

merupakan gambaran sejauh mana tujuan anggaran ditetapkan secara jelas dan 

spesifik dengan tujuan agar anggaran tersebut dapat dimengerti oleh pegawai 

yang bertanggung jawab atas pencapaian sasaran anggaran tersebut. Suatu budget 

merupakan suatu ekspresi terhadap ekspektasi dan rencana-rencana manajemen 

tentang masa depan instansi tujuan-tujuan instansi dan membuat setiap orang 

dalam organisasi peduli terhadap sumberdaya ekonomi instansi permintaan 

terhadap ekonomi dan keterbatasan-keterbatasan atas sumber daya-sumber daya 

ekonomi. 
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Pertimbangan aspek-aspek akuntansi keperilakuan sering dilupakan atau 

tidak menjadi pertimbangan utama dalam penyusunan anggaran sehingga hasil 

akhirnya adalah sering terjadi kesejangan (slack) yang signifikan antara yang 

direncanakan dengan realisasi aktualnya. Apabila terjadi slack positif maka hasil 

tersebut dianggap sebagai prestasi manajemen dalam pelaksanaan anggaran. 

Sebaliknya jika terjadi slack negative maka hasil itu dianggap sebagai hasil 

inefisiensi dari pelaksanaan anggaran.  

Secara embigu dinyatakan bahwa kejelasan sasaran anggaran dapat 

mengarahkan kepada kebingungan ketegangan dan ketidakpuasan karyawan. 

Manajemen tingkat atas dapat meningkatkan kepuasan kerja menurunkan 

ketegangan kerja dan memperbaiki anggaran yang dihubungkan dengan sikap 

kinerja anggaran dan efisiensi biaya. Kejelasan sasaran anggaran menggambarkan 

luasnya anggaran yang dinyatakan secara jelas dan spesifik dan dimengerti oleh 

pihak yang bertanggung jawab terhadap pencapaiannya.  

Menurut Putra (2013) menyatakan bahwa keuntungan kejelasan sasaran 

anggaran adalah sebagai berikut : 

1. Meningkatnya produktivitas dan perbaikan kualitas kerja 

2. Membantu menjelaskan apa-apa yang diharapkan 

3. Menghilangkan kejenuhan 

4. Meningkatkan pekuasan terhadap hasil kerja yang dicapai 

5. Mempengaruhi tingkat persaingan pekerja secara spontan yang mana lebih 

lanjut akan meninggkatka kinerja mereka. 
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6. Meningkatkan rasa kepercayaan diri dan rasa bangga jika sasaran tercapai 

dan akan menerima tantangan lebih lanjut 

7. Membangkitkan rasa mampu dalam bekerja sehingga akan meningkatkan 

kinerja. 

2.1.8 Komitmen Organisasi 

Partisipasi dalam penyusunan anggaran menimbulkan komitmen. 

Komitmen adalah intensitas seseorang untuk mengidentifikasi dirinya serta 

tingkat keterlibatannya dalam suatu organisasi, Sahara (2012:42). Komitmen 

organisasi diperlukan sebagai salah satu indikator kinerja karyawan. Karyawan 

dengan komitmen yang tinggi dapat diharapkan akan memperlihatkan kinerja 

yang optimal. Seseorang yang bergabung dalam organisasi padasebuah 

perusahaan ataupun pada Instansi pemerintah dituntut adanya komitmen dalam 

dirinya. Baihaqi (2012:244). Adanya komitmen organisasi yang tinggi maka akan 

hal itu akan mempengaruhi aparat pemerintah daerah untuk bekerja keras dalam 

mencapai tujuan yang ditentukan.  

Selain mempengaruhi aparat pemerintah daerah untuk bekerja keras dalam 

mencapai tujuan yang ditentukan komitmen yang tinggi juga dapat menjadikan 

individu lebih mementingkan organisasi dari pada kepentingan pribadinya dan 

berusaha untuk membentuk organisasi yang baik sesuai dengan yang diharapkan. 

Apabila komitmen organisasi itu rendah maka akan membuat individu berbuat 

untuk kepentingan pribadinya. Namun demikian dengan adanya komitmen 

organisasi yang tinggi maka secara tidak langsung juga akan meningkatkan 
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kinerja yang tinggi pula. Peran komitmen organisasi dalam meningkatkan kinerja 

dapat diciptakan melalui kesamaan visi dan misi antar individu dalam suatu 

organisasi yang ditentukan oleh perilaku individu. 

Komitmen adalah kemampuan dan kemauan untuk menyelaraskan perilaku 

pribadi dengan kebutuhan prioritas dan tujuan organisasi. Hal ini mencakup cara-

cara mengembangkan tujuan atau memenuhi kebutuhan organisasi yang intinya 

mendahulukan misi organisasi dari pada kepentingan pribadi menurut Alfi 

(2014:8 ). Menurut Jennifer dkk (2012:187) ada tiga dimensi komitmen 

organisasi yaitu : 

a. Komitmen efektif yaitu komitmen pada saat karyawan tersebut masuk 

menjadi anggota suatu organisasi senang percaya dan merasa baik 

berada di organisasi tersebut dan akan melakukan yang terbaik untuk 

organisasi. 

b. Komitmen continuance, ketika karyawan sudah tidak memiliki 

komitmen dan keinginan yang besar untuk berada di suatu organisasi 

tetapi mereka memikirkan penghasilan yang ditinggalkan terlalu besar 

seperti (kehilangan senioritas keamanan kerja pensiun tunjangan 

kesehatan dan sebagainya).  

c. komitmen normatif (normative commitment) adalah perasaan yang 

mengharuskan untuk bertahan dalam organisasi dikarenakan kewajiban 

dan tanggung jawab terhadap organisasi yang didasari atas pertimbangan 

norma nilai dan keyakinan karyawan. 
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Pada konteks pemerintah daerah aparat yang merasa sasaran anggarannya 

jelas akan lebih bertanggungjawab jika didukung dengan komitmen aparat yang 

tinggi terhadap organisasi (instansi) pemerintah daerah. Aparat akan lebih 

mementingkan kepentingan organisasi daripada kepentingan pribadi. Hal ini akan 

mendorong aparat untuk menyusun anggaran sesuai dengan sasaran yang ingin 

dicapai oleh organisasi sehingga akan mengurangi senjangan anggaran. 

Adanya sasaran anggaran yang jelas maka akan mempermudah untuk 

mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan tugas 

organisasi dalam rangka untuk mencapai tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran yang 

telah ditetapkan sebelumnya.  

Menurut Niva Anola (2011) komitmen organisasi meliputi 3 sikap yaitu :   

1. Rasa mengindentifikasi dengan tujuan organisasi  

2. Rasa keterlibatan dengan tugas organisasi dan   

3. Rasa kesetiaan pada organisasi 

2.1.9 Kesejangan Anggaran (Budgetary Slack)   

Menurut Asri dkk (2016:41) mendefinisikan senjangan anggaran sebagai 

besaran dimana para manajer dengan sengaja memasukkan sumber daya yang 

berlebihan ke dalam anggaran atau dengan sadar tidak menyatakan kemampuan 

produktif yang sesungguhnya. Penciptaan senjangan anggaran utamanya dapat 

dihubungkan pada tendensi para manajer untuk mengendalikan sumber daya 

aspirasi para manajer dan ketidakpastian yang melingkupi departemen. Jadi 
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senjangan anggaran merupakan suatu kesenjangan yang sengaja diciptakan oleh 

manajer tingkat bawah dimana mereka melaporkan usulan anggaran tidak sesuai 

dengan estimasi terbaik bagi perusahaan/organisasi yaitu ketika membuat 

anggaran penerimaan lebih rendah dan menganggarkan pengeluaran yang lebih 

tinggi dari pada estimasi sesungguhnya. 

Sedangkan menurut Suartana (2010:138) sering kali perusahaan 

menggunakan anggaran sebagai satu-satunya pengukur kinerja manajemen, 

karena itu yang tersedia. Penekanan anggaran seperti ini dapat memungkinkan 

timbulnya slack. Penilaian kinerja berdasarkan tercapai atau tidaknya target 

anggaran akan  mendorong bawahan untuk menciptakan slack dengan tujuan 

meningkatkan prospek kompensasi kedepannya. Slack anggaran adalah 

perbedaan antara anggaran yang dinyatakan dan estimasi anggaran terbaik yang 

secara jujur dapat diprediksikan. Manajer menciptakan slack dengan 

mengestimasikan pendapatan lebih rendah dan biaya lebih tinggi. Yang tahu slack 

atau tidak adalah si pembuat anggaran. 

Menurut Arfan (2010:20 ) sejangan anggaran merupakan selisih antara 

sumber daya yang sebenarnya diperlukan untuk secara efisien menyelesaikan 

suatu tugas dan jumlah sumber daya yang lebih besar dan diperuntukkan bagi 

tugas tersebut. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kesejangan anggaran merupakan 

perbedaan atau selisih antara sumber daya yang sebenarnya di butuhkan untuk 

melakukan kegiatan atau pekerjaan dengan sumber daya yang diajukan dalam 

anggaran. 
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Senjangan anggaran dilakukan oleh manajer agar anggaran mudah dicapai 

sehingga memperoleh penilaian kinerja yang baik. Senjangan anggaran juga 

merupakan salah satu  cara para manajer untuk menghilangkan tekanan akibat 

anggaran yang terlalu ketat. Tekanan ini muncul karena adanya ketidakpastian 

yang harus mereka hadapi guna mencapai tujuan organisasi (Sofia, 2017 :20). 

Menurut Candra Sari (2018:238) mengapa bawahan menciptakan senjangan 

anggaran (budgetary slack): pertama, senjangan anggaran akan membuat target 

kinerja lebih mudah dicapai. Sehingga bawahan terlihat lebih baik kinerjanya 

dimata pimpinan. Kedua, senjangan anggaran sering digunakan mengatasi 

ketidakpastian dalam memprediksi masa yang akan datang. Ketiga, senjangan 

membuat anggaran lebih fleksibel.  

Banyak pembuat anggaran cenderung untuk menganggarkan pendapatan 

agak lebih rendah dan pengeluaran agak lebih tinggi, dari estimasi terbaik mereka 

mengenai jumlah tersebut. Senjangan anggaran dalam proses peyusunan anggaran 

dapat disebabkan oleh beberapa factor yang pertama adanya pengaruh kejelasan 

sasaran anggaran. Sasaran adalah target tertentu yang diarahkan untuk mencapai 

tujuan. Kejelasan sasaran anggaran merupakan tujuan anggaran ditetapkan secara 

jelas dan spesifik agar anggaran tersebut dimengerti oleh orang yang 

bertanggungjawab atas pencapaian sasaran anggaran tersebut.  

Dalam proses partisipasi anggaran budgetary slack merupakan  ketidak 

sesuaian antara penggunaan dana yang lebih besar dari anggaran yang telah 

direncanakan sebelumnya. Dengan tingginya budgetary slack akan 
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mengakibatkan dua kemungkinan yaitu penambahan dana di luar rencana 

anggaran semula atau tetap sesuai dengan rencana anggaran dana yang ditetapkan 

tetapi menurunkan kinerja pelaksana anggaran. Di dalam penyusunan anggaran 

keterlibatan bawahan sangat diperlukan, berdasarkan Agency Theory bawahan 

akan membuat target anggaran yang lebih mudah dicapai (Miyati, 2014 :21). 

Terdapat tiga alasan utama melakukan senjangan anggaran menurut 

Supanto (2010): 

a. orang-orang selalu percaya bahwa hasil pekerjaan mereka akan terlihat 

bagus di mata atasan jika mereka dapat mencapai anggarannya. 

b. senjangan anggaran selalu digunakan untuk mengatasi kondisi 

ketidakpastian jika tidak ada kejadian yang tidak terduga yang terjadi 

manajer tersebut dapat melampaui/mencapai anggarannya. 

c. rencana anggaran selalu dipotong dalam proses pengalokasian sumber 

daya. Senjangan anggaran adanya senjangan anggaran merupakan hal 

yang umum bagi para manajer baik manajer dalam perusahaan yang 

berorientasi laba mauapun nirlaba yang sudah stabil maupun yang sedang 

berkembang.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi senjangan anggaran :  

a. Faktor Internal  

Salah satu faktor yang diteliti dan dianggap memiliki pengaruh terhadap 

senjangan anggaran adalah faktor individual seperti etika atau moral. Dari sudut 

pandang etika, budgetary slack sebagai sesuatu yang positif (etis) atau negatif 
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(non-etis). Apabila individu menganggap budgetary slack sebagai sesuatu yang 

tidak etis, maka semakin rendah kecenderungan untuk menciptakan budgetary 

slack. Begitu pula sebaliknya, apabila individu menganggap budgetary slack 

sebagai sesuatu yang etis maka semakin tinggi kecenderungan untuk menciptakan 

budgetary slack. 

b. Faktor Eksternal  

Faktor eksternal yang banyak diteliti dan dianggap memiliki pengaruh 

yang signifikan pada budgetary slack adalah partisipasi anggaran. Partisipasi 

anggaran merupakan keterlibatan bawahan dalam proses penyusunan anggaran. 

Sebagian besar penelitian yang dilakukan pada sektor swasta mendukung 

hipotesis bahwa partisipasi anggaran dalam penyusunan anggaran akan 

menghasilkan senjangan anggaran. Karakteristik senjangan anggaran antara lain : 

a. Standar dalam anggaran tidak mendorong peningkatan produktivitas. 

b. Anggaran secara mudah untuk diwujudkan.   

c. Tidak terdapatnya batasan-batasan yang harus diperhatikan terutama batasan 

yang ditetapkan untuk biaya. 

d. Anggaran tidak menuntut hal khusus.  

e. Anggaran tidak mendorong terjadinya efisiensi. 

f. Target umum yang ditetapkan dalam anggaran mudah untuk dicapai. 
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Karena itu dapat disimpulkan bahwa senjangan anggaran yaitu suatu 

tindakan bagian dalam menyusun anggaran cenderung menurunkan tingkat 

penjualan dari biaya yang seharusnya dicapai, sehingga anggaran yang dihasilkan 

lebih mudah dicapai. 

2.2 Kerangka Berfikir 

Kerangka pikir ini dimaksudkan untuk menjelaskan mengungkapkan dan 

menentukan persepsi-persepsi keterkaitan antara variabel yang akan diteliti yaitu 

pengaruh partisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran, dan komitmen 

organisasi terhadap kesejangan anggaran. Dimana variabel yang digunakan dalam 

penelitian variabel independen yaitu partisipasi anggaran (X1), kejelasan sasaran 

anggaran (X2), komitmen organisasi (X3) dan variabel dependen yaitu kesejangan 

anggaran (Y). 

Kerangka penelitian ini digunakan untuk mempermudah jalan pemikiran 

terhadap permasalahan yang dibahas, terkait dengan berpengaruh partisipasi 

anggaran, kejelasan sasaran anggaran, dan komitmen oraganisasi terhadap 

kesejangan anggaran. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah 

ini : 
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Gambar 5.1 

Kerangka Pemikiran 
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     (+) 

 

 

Keterangan : secara parsial 

   Secara silmutan 

 

2.3 Pandangan Islam Tentang Partisipasi Anggaran Kejelasan Sasaran 

Anggaran Dan Komitmen Organisasi 

Pembahasan mengenai partisipasi anggaran dijelaskan di dalam Alquran, 

namun jika kita mengkaji. Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya 

(2010:69) firman Allah dalam Qs. An-Nisa [4]: 135 yang berbunyi:  
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Yang artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang 

benar-benar penegak keadilan menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap 

dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin 

maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa 

nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar 

balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah 

Maha Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan”. 

 Ayat di atas menegaskan bahwa Allah swt memerintahkan hamba-hamba-

nya yang mukmin untuk menegakan keadilan. Dalam penyusunan anggaranharus 

dialokasikan secara adil untuk kepentingan seluruh kelompok masyarakat. Untuk 

Pegawai pemerintahan dalam menyusun anggaran harus transparan akuntabel, 

disiplin dan dapat dipertanggung jawabkan. Dengan adanya partisipasi anggaran 

diharapkan kinerja aparata pemerintah daerah akan meningkat karena anggaran 

dipakai sebagai suatu system pengendalian untuk mengukur kinerja. 

  

http://2.bp.blogspot.com/-N4PsAYpoxlA/VMs_RSbvj5I/AAAAAAAABmg/6LOhaU-6e_Y/s1600/4_135.png
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2.4 Penelitian Terdahulu 

Untuk menunjang analisis dan landasan teori yang ada maka diperlukan 

penelitian terdahulu sebagai pendukung bagi penelitian ini. Berkaitan dengan 

partisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran, dan komitment organisasi 

terhadap Budgetary slack  yang dilakukan sebelumnya, antara lain: 

1. Kholifah, (2013) melakukan penelitian yang berjudul PENGARUH 

KEJELASAN SASARAN ANGGARAN DAN PARTISIPASI 

ANGGARAN TERHADAP SENJANGAN ANGGARAN DENGAN 

KOMITMEN ORGANISASI SEBAGAI VARIABEL MODERATING 

(Studi pada PT.PISMATEX). Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa Kejelasan sasaran anggaran terhadap senjangan anggaran 

diperoleh nilai thitung sebesar 4,633 dan p-value sebesar 0,000. Karena nilai 

p < 0,05, maka H1 diterima, artinya kejelasan sasaran anggaran berpengaruh 

signifikan terhadap senjangan anggaran pada PT. Pismatex Pekalongan. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Suhartono dan Solichin 

(2006) menyatakan bahwa kejelasan sasaran anggaran berpengaruh 

signifikan terhadap senjangan anggaran. Partisipasi anggaran terhadap 

senjangan anggaran diperoleh nilai thitung sebesar 2,511 dan p-value sebesar 

0,016. Karena nilai p < 0,05, maka H2 diterima, artinya partisipasi anggaran 

berpengaruh signifikan terhadap senjangan anggaran pada PT. Pismatex 

Pekalongan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Andi Kartika 

(2010), Arfan Ikhsan dan La Ane (2007) dan Amelia Veronica dan Komang 

A.K (2010), Dalam penelitiannya menyatakan bahwa partisipasi anggaran 
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berpengaruh signifikan terhadap senjangan anggaran. Berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh nilai thitung sebesar -2,174 dan pvalue sebesar 0,036. 

Karena p < 0,05, maka H3 diterima pada taraf signifikansi 5%; artinya 

komitmen organisasi memoderasi pengaruh kejelasan sasaran anggaran 

terhadap senjangan anggaran. Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari 

Sumiyati (2012) dan Suhartono dan Solichin (2006) menyatakan bahwa 

komitmen organisasi berperan sebagai variabel pemoderasi pada pengaruh 

kejelasan sasaran anggaran terhadap senjangan anggaran. Berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh nilai thitung sebesar -2,853 dan pvalue sebesar 0,007. 

Karena p < 0,05, maka H4 diterima pada taraf signifikansi 5%; artinya 

komitmen organisasi memoderasi pengaruh partisipasi anggaran terhadap 

senjangan anggaran. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian 

sebelumnya yang diteliti oleh Belianus Latuheru (2005), Arfan Ikhsan & La 

Ane (2007), dan Siti Pratiwi Husain (2011), penelitian mereka berpendapat 

bahwa komitmen organisasi memoderasi pengaruh partisipasi anggaran 

terhadap senjangan anggaran, dan menunjukan adanya pengaruh signifikan. 

2. Intan Permanasari, (2014) melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh 

Partisipasi Anggaran, Komitmen Organisasi, Penekanan Anggaran, 

Locus Of Control, Dan Kohesivitas Kelompok Terhadap Timbulnya 

Kesenjangan Anggaran Pada SKPD Pemerintah Provinsi Riau. 

Penelitian menunjukkan bahwa partisipasi anggaran, komitmen organisasi, 

penekanan anggaran, locus of control, dan kohesivitas kelompok 
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berpengaruh signifikan dan positif terhadap kesenjangan anggaran pada 

Pemerintah Propinsi Riau. 

 

2.5 Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh partisipasi anggaran, 

kejelasan sasaran anggaran, dan komitmen organisasi terhadap kesejangan 

anggaran diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kesejangan Anggaran 

Saat ini organisasi sektor publik mulai menerapkan sistem penganggaran 

secara partisipasi. Partisipasi yang tinggi dalam proses penyusunan anggaran 

akan memberikan kesempatan yang lebih besar kepada bawahan untuk 

melakukan senjangan dan sebaliknya ketika partisipasi rendah harapan bawahan 

untuk melakukan senjangan anggaran dibatasi sehingga senjangan anggaran juga 

rendah (Rasuli, 2015). 

Dalam proses partisipasi anggaran, senjangan anggaran merupakan 

ketidaksesuaian antara penggunaan dana yang lebih besar dari anggaran yang 

telah direncanakan sebelumnya. Dengan tingginya budgetary slack akan 

mengakibatkan dua kemungkinan yaitu penambahan dana di luar rencana 

anggaran semula atau tetap sesuai dengan rencana anggaran dana yang ditetapkan 

tetapi menurunkan kinerja pelaksana anggaran. Di dalam penyusunan anggaran 

keterlibatan bawahan sangat diperlukan, berdasarkan agency theory bawahan 

akan membuat target anggaran yang lebih mudah dicapai, dengan cara membuat 
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target anggaran yang rendah pada sisi pendapatan dan mengajukan biaya yang 

lebih (Miyati, 2014). 

Pengujian hipotesis pertama (Ha1) dengan analisis regresi linier berganda 

untuk pengaruh partisipasi anggaran terhadap senjangan anggaran. Pengujian 

hipotesis pertama (Ha1) dengan analisis regresi linier berganda untuk pengaruh 

partisipasi anggaran terhadap senjangan anggaran. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Kholifah (2013), Romadhan (2016), Gerianta (2012) menunjukkan 

bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Budgetary slack, artinya semakin tinggi partisipasi anggaran maka semakin tinggi 

pula terjaninya Budgetary slack atau dengan kata lain partisipasi menyebabkan 

Budgetary slack. 

Maka hipotesis yang diajukan adalah : 

Ha1 = Partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap kesejangan 

anggaran  

2. Kejelasan sasaran anggaran tidak berpengaruh terhadap kesejangan 

anggaran  

Pengujian hipotesis kedua (Ha2) dengan analisis regresi linier berganda 

untuk pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap senjangan anggaran. 

Berdasarkan hasil perhitungan tentang kejelasan sasaran anggaran terhadap 

senjangan anggaran diperoleh nilai r hitung sebesar 0.3008 dengan signifikan 

0,05. Data dikatakan signifikan ketika r hitung > r table.  
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Kejelasan sasaran anggaran adalah penetapan tujuan anggaran yang spesifik 

dan jelas dengan tujuan agar anggaran tersebut dimengerti oleh orang yang 

bertanggungjawab atas pencapaian sasaran anggaran tersebut, adanya sasaran 

anggaran yang jelas, maka akan mempermudah untuk mempertanggungjawabkan 

keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan tugas organisasi dalam rangka untuk 

mencapai tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Ketidakjelasan sasaran anggaran akan menyebabkan pelaksana anggaran menjadi 

bingung, tidak tenang dan tidak puas dalam bekerja. Hal ini menyebabkan kondisi 

lingkungan yang tidak pasti.  

Ha2= kejelasan sasaran anggaran berpengaruh negatif terhadap kesejangan 

anggaran 

3. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap kesejangan anggaran 

Komitmen organisasi yang tinggi akan mengurangi individu untuk 

menciptakan kesenjangan anggaran. Sebaliknya, jika komitmen bawahan rendah, 

maka kepentingan pribadinya akan lebih diutamakan, dan dia dapat melakukan 

kesenjangan anggaran agar anggaran mudah dicapai dan pada akhirnya nanti 

keberhasilan dalam mencapai sasaran anggaran tersebut diharapkan dapat 

mempertinggi penilaian kinerjanya karena berhasil mencapai tujuan 

(Permanasari, 2014).  Pada konteks pemerintah daerah, komitmen yang tinggi 

menjadikan aparat  peduli dengan nasib organisasi dan berusaha menjadikan 

organisasi ke arah lebih baik dan partisipasi merupakan peluang bagi bawahan 

untuk menciptakan kesenjangan anggaran untuk kepentingan mereka jika 
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komitmen karyawan terhadap organisasi berada pada tingkat yang rendah 

(Nopriyanti, 2016).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Romadhan (2016), Intan 

(2014), menunjukkan hasil semakin tinggi komitmen organisasi, menyebabkan 

menurunnya sejangan anggaran. Hal ini menggambarkan bahwa karyawan yang 

memiliki komitmen organisasi tinggi akan mempergunakan anggaran untuk 

mencapai tujuan organisasi. Sedangkan karyawan dengan komitmen organisasi 

yang rendah akan menggunakan anggaran untuk mengejar kepentingan dirinya 

sendiri. 

Pengujian hipotesis ketiga (Ha3) dengan analisis regresi linier berganda 

untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap senjangan anggaran. 

Pimpinan yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi, akan menggunakan 

informasi yang dimiliki untuk membuat anggaran menjadi relatif lebih tepat 

sehingga senjangan anggaran dapat dihindari. Kejelasan sasaran anggaran akan 

mempermudah dalam menyusun anggaran untuk mencapai target-target anggaran 

yang telah ditetapkan. Dengan demikian semakin jelas sasaran anggaran serta 

didorong oleh komitmen yang tinggi maka akan mengurangi senjangan anggaran 

(Sumiyati, 2012). Selain itu komitmen organisasi berperan sebagai variabel 

pemoderasi dalam hubungan antara kejelasan sasaran anggaran dengan senjangan 

anggaran instansi pemerintah daerah. 

Maka hipotesis yang diajukan adalah : 

Ha3 =Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kesejangan 

anggaran  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Menurut Sugiono (2012: 11) jenis penelitian yang digunakan adalah data 

kuantitatif yang berupa skor atas jawaban yang diberikan oleh responden 

terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner. Suatu penelitian yang berusaha 

menjawab dan menganalisa partisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran, dan 

komitmen organisasi terhadap kesejangan anggaran (Studi Empiris pada Dinas 

Pendidikan Kota Pekanbaru). 

3.2  Objek dan Waktu Penelitian 

Objek dalam penelitian ini yaitu salah satu Satuan Kerja Perangkat Daerah 

(SKPD) yaitu Dinas Pendidikan kota Pekanbaru yang terletak di Jl. Syamsul 

Bahri, Kel, Air Hitam No. 8, Kec. Tampan, Kota Pekanbaru, Riau. Penelitian ini 

dilaksanakan pada 19 September – 28 Juni 2020. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Peneliti juga menggunakan SPSS 21 dari hasil penyebaran kuesioner 

agar data yang didapatkan valid dan reliabel (handal). Data adalah unsur penting 

dalam penelitian berupa sesuatu fakta yang ada untuk memperoleh data-data yang 

dapat diuji kebenarannya relevan dan lengkap (Prasetyo Irawan, 2004 : 84-87). 

Adapun jenis dan sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
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a. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan atau diperoleh peneliti secara 

langsung dari sumber atau objek yang akan diteliti. Data primer merupakan data 

yang didapat dari sumber utama misalnya dari individu atau perseorangan. Data 

primer adalah data individu atau kelompok berbentuk penyebaran kuesioner 

wawancara observasi.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari sumber-sumber lain 

yang telah tersedia sebelum penelitian dilakukan. Sumber sekunder meliputi 

komentar, interpretasi, atau pembahasan tentang materi original. Bahan-bahan 

sumber sekunder juga dapat berupa artikel-artikel dalam surat kabar atau majalah 

populer, buku atau telaah gambar hidup atau artikel-artikel yang ditemukan dalam 

jurnal-jurnal ilmiah yang mengevaluasi atau mengkritisi sesuatu penelitian 

original yang lain. 

3.4 Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 

yang akan menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam 

penelitian ini yang dijadikan populasi adalah salah satu SKPD di lingkungan Kota 

Pekanbaru yaitu Dinas Pendidikan. Dipilihnya organisasi tersebut karena kantor 

dinas akan dinilai kinerjanya berdasarkan pencapaian anggaran sehingga 

partisipasi mereka dalam penganggaran di kabupaten atau kota sangat penting. 
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Alasan lain yaitu memiliki struktur organisasi yang jelas dan sudah terbagi dalam 

bidang-bidang atau bagian yang sesuai dengan tanggung jawab kerja dan 

wewenang dalam kegiatan operasionalnya dan memiliki kegiatan spesifik dalam 

partisipasi serta agenda dalam hal anggaran. Populasi dalam penelitian ini adalah 

orang-orang yang berada di lingkungan Dinas Pendidikan kota Pekanbaru antara 

lain: kepala Dinas, Sekertaris, Kepala Bagian-bagian bidang dan sejumlah staff 

pegawai lainnya. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti). Pengambilan sampel atas responden dilakukan secara purposive 

sampling. Purposive sampling digunakan karena informasi yang akan diambil 

berasal dari sumber yang sengaja dipilih berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan peneliti. sampel dalam penelitian ini adalah pejabat struktural yang 

terlibat dalam proses penyusunan anggaran. Adapun pejabat struktural yang 

terlibat dalam penelitian ini adalah pejabat setingkat Kepala Dinas, Bendahara 

dan Kepala Subbagian yang memiliki peran dalam proses penyusunan anggaran 

dan sejumlah staf diambil berdasarkan purposive sampling untuk dijadikan 

responden dalam penelitian ini yang berjumlah 41 orang.  

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan kuesioner. Data dikumpulkan dengan menggunakan 

kuesioner. Penelitian ini menggunakan survey method, dimana data yang 
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digunakan untuk penelitian diperoleh dengan pendistribusian kuisioner kepada 

responden secara langsung. Kuesioner diberikan secara langsung kepada 

responden. Responden diminta untuk mengisi daftar pertanyaan tersebut 

kemudian memintanya untuk mengembalikannya melalui peneliti yang secara 

langsung akan mengambil kuesioner yang telah diisi tersebut pada perusahaan 

yang bersangkutan. Kuesioner yang telah diisi oleh responden kemudian diseleksi 

terlebih dahulu agar kuesioner yang tidak lengkap pengisiannya tidak diikut 

sertakan dalam analisis. 

3.6 Operasional Variabel 

Operasional variable mempunyai variabel independen dan variabel 

dependen. Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau 

mempengaruhi variabel lain. Sedangkan variabel dependen adalah variabel yang 

tidak mempengaruhi variabel lain. Beberapa variabel yang utama dalam 

penelitian ini didefinisikan sebagai berikut : 

Table 3.1. 

 Operasional Variabel 

Variable Defenisi Indicator alat ukur 

Partisipasi 

Anggaran (X1) 

Partisipasi adalah 

suatu proses 

pengambilan 

keputusan 

bersama oleh dua 

bagian atau lebih. 

pihak dimana 

keputusan tersebut 

akan memiliki 

dampak masa 

depan terhadap 

1. Tingkat 

partisipasi 

responden, 

2. Memberikan 

alasan yang 

logis 

3. Menyatakan 

pendapat 

4. Pengeruh yang 

dirasakan 

5. Kontribusi 

Skala Likert 
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mereka yang 

membuatnya 

(Arfan dkk, 

173:2008 dalam 

Fachrur 34:2018)  

responden 

dalam anggaran 

6. Meminta 

pendapat 

Kejelasan 

Sasaran 

Anggaran (X2) 

Kejelasan sasaran 

anggaran 

merupakan sejauh 

mana tujuan 

anggaran 

ditetapkan secara 

jelas dan spesifik 

dengan tujuan 

agar anggaran 

tersebut dapat 

dimengerti oleh 

orang yang 

bertanggung-

jawab atas 

pencapaian 

sasaran anggaran 

tersebut. 

1. Tingkat 

tanggung jawab 

manajer 

2. Tanggung 

jawab ketika 

mengambil 

keputusan 

anggaran 

di diukur 

menggunakan 

skala tujuh 

poin, di mana 

skala rendah 

(1) 

menunjukkan 

rendahnya 

kejelasan 

sasaran 

anggaran dan 

skala tinggi 

menunjukkan 

tingginya 

kejelasan 

sasaran 

anggaran 

Komitmen 

Organisasi (X3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Budgetary Slack 

Komitmen 

organisasi 

didefinisikan 

sebagai dorongan 

dari dalam diri 

individu untuk 

berbuat sesuatu 

agar dapat 

menunjang 

keberhasilan 

organisasi sesuai 

dengan tujuan dan 

meletakkan 

kepentingan 

organisasi di atas 

kepentingan 

pribadinya,Kartika 

(Wiener ,2010: 42 

dalam rosnaena 

33:2015) 

 

 

Menurut Lubis 

1. karyawan 

melakukan 

pengorbanan 

besar dalam 

bekerja. 

2. kebanggaan 

menjadi bagian 

dari organisasi. 

3. perhatian 

terhadap nasib 

organisasi. 

4. kesamaan nilai 

individu dengan 

nilai organisasi. 

5. anggapan 

bahwa 

organisasinya 

adalahorganisas

i yang terbaik. 

6. kesediaan 

menerima tugas 

demi organisasi 

1. Memiliki 

Skala Likert 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kuesioner 
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 (2010:241 dalam 

Romadhon 

47:2016) 

senjangan 

anggaran adalah 

selisih antara 

sumber daya yang 

sebenarnya 

diperlukan untuk 

secara efisien 

menyelesaikan 

suatu tugas dan 

jumlah sumber 

daya yang lebih 

besar dan 

diperuntukkan 

bagi tugas 

tersebut. 

pengalaman 

yang memadai 

2. Mampu 

bertanggung 

jawab 

3. Efisiensi 

karyawan 

 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Adapun alasan 

penggunaan regresi linier berganda adalah karena penelitian ini akan membahas 

hubungan tiga variable independent yaitu: partisipasi anggaran, kejelasan sasaran 

anggaran dan komitmen organisasi dan variable dependen yaitu kesejangan 

anggaran. Untuk menganalisis jawaban kuesioner dari responden diberi nilai 

dengan menggunakan ketentuan skala Likert, Fachrur (2018) sebagai berikut: 

5 (Sangat Setuju)    4 (Setuju) 

3 (Netral)     2 (Tidak Setuju) 

1 (Sangat Tidak Setuju) 

Instrument penelitian yang digunakan skala likert dapat dibuat dengan bentuk 

checklist atau cross pada pilihan yang telah diberikan. Keuntungan skala Likert 

adalah : 
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1. Mudah dibuat dan diterapkan. 

2. Terdapat kebebasan dalam memasukkan pertanyaan-pertanyaan asalkan 

masih sesuai dengan konteks permasalahan. 

3. Jawaban suatu item dapat berupa alternative sehingga informasi mengenai 

item tersebut diperjelas. 

4. Reliabilitas pengukuran bias diperoleh dengan jumlah item tersebut 

diperjelas.  

 

3.8 Pengujian Kualitas Data 

Dalam penelitian ini jawaban dari responden pada kuesioner merupakan 

ukuran yang akan diuji. Agar data yang didapatkan dari para responden dapat 

menggambarkan secara tepat konsep yang diukur maka dilakukan tiga macam tes 

yaitu uji normalitas, uji validitas dan uji realibilitas. 

1. Uji Validitas 

Pengujian validitas dilakukan untuk menentukan taraf sejauh mana suatu 

alat pengukur dapat mengukur apa yang seharusnya diukur (Supomo dkk, 

179:2002). Validitas menunjukkan tingkat kemampuan suatu instrument untuk 

mengungkapkan sesuatu menjadi sasaran pokok pengukuran yang dikalukan 

dengan instrument tersebut. Suatu instrument dinyatakan valid jika instrument 

tersebut mampu mengukur apa saja yang hendak diukurnya. Data yang valid 

tergantung dari: 
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a. Ketepatan penelitian dalam memilih responden sebagai sampel penelitian 

b. Keseriusan  para responden dalam mengikuti petunjuk yang diterapkan 

dalam kuesioner 

c. Keadaan para responden pada saat mengisi kuesioner 

Uji validitas intuk penelitian ini menggunakan korelasi pearson. Alasannya 

digunakan teknik ini karena statistic ini sudah sangat luas dan interprestasinya 

tidak terlalu rumit selain itu model tersebut dapat digunakan untuk 

mengkorelasikan skor per item dengan skor totalnya. Cara penentuan validitas 

data adalah dengan membandingkan jawaban pertanyaan dan total jawaban pada 

setiap variable penelitian saling dikorelasikan. Hasil dari korelasi tersebut 

dibandingkan dengan r table pada tingkat signifikan 0,05. Apabila r hitung > r 

tabel maka instrument tersebut dikatakan valid (handal), sebaliknya jika r hitung 

< r tabel maka instrument tersebut dikatakan tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Istilah relibilitas disamakan dengan konsisten stabil atau dapat dipercaya 

yang pada prinsipnya menunjukkan sejauh mana pengukuran itu dapat 

memperoleh hasil yang relative tidak berbeda jika dilakukan pengukuran kembali 

terhadap subjek yang sama. Meskipun demikian realibilitas alat ukur tidak harus 

selalu diuji dengan melakukan tes ulang karena berbagai teknik telah 

memungkinkan pengujian relibilitas yang tidak memerlukan lebih dari satu kali 

pengukuran. Untuk melihat reliabilitas dari instrument-instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini akan dihitung Croncbach Alpha masing-masing instrument. 
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Variable tersebut akan dikatakan reliabel jika Croncbach Alpha > 0,70 sebaliknya 

jika koefisien alpha < 0,70 maka data tidak reliabel.  

3.9 Uji Asumsi Klasik 

Untuk mendukung kebenaran model regresi berganda maka perlu 

dilaksanakan pengujian terhadap asumsi-asumsi persamaan regresi. Menurut 

Mudrajad (74:2003), beberapa asumsi yang termasuk dalam asumsi klasik terdiri 

dari: 

1. Uji Normalitas 

Data ini digunakan untuk mengetahui apakah populasi dan berdistribusi 

normal atau tidak. Pada penelitian ini untuk menguji normalitas data 

menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov kriteria yang digunakan adalah jika 

masing-masing variable menghasilkan nilai normalitas > 0,05. 

2. Uji Autokorelasi 

Bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pad periode 

t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 

autokorelasi. Autokorelasi ini muncul karena adanya observasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan sama lain. Ada beberapa cara yang dapat digunakan 

untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi: 

Uji Durbin_Watson (DW test) 
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Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi: 

DW < dL   = terdapat autokorelasi positif 

dL< DW <dU   = tidak dapat disimpulkan (inconclusive) 

dU > DW >4-dU  = tidak terdapat autokorelasi 

4-dU < DW <4-dL  = tidak dapat disimpulkan (inconclusive) 

DW > 4-dL   = terdapat autokorelasi negative 

 

 

3. Uji Multikolinieritas 

Uji miltikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel independen. 

Multikolinieritas dapat dilihat pada tolerance value atau Variance Inflation 

Factor (VIF). Apabila tolerance value dibawah 0,10 atau nilai VIF diatas 10 

maka terjadi multikolinieritas. Apabila ternyata terdapat multikolinieritas maka 

salah satu variabel harus dikeluarkan dari persamaan. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Salah satu cara untuk mengetahui terjadinya 

heteroskedastisitas dalam suatu model regresi linear berganda adalah dengan 

grafik scatterplot. Dengan dasar analisis : 
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a. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.  

b. Jika ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y secara acak maka tidak terjadi heteroskedatisitas. 

3.10 Pengujian Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Pengolahan data penelitian ini menggunakan regresi linier berganda 

(multiple regression) yaitu banyak factor dipengaruhi lebih dari satu variabel 

yang dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh dari beberapa variabel 

bebas atau independent variabel terhadap variabel tidak bebas atau dependent 

variable, Fachrul (45:2018) dengan bantuan SPSS (Statistical Product Service 

Solution). Bentuk umum persamaan regresi dirumuskan sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Keterangan :  Y (kesejangan anggaran), a (konstanta), b1 b2 b3 (Koefisien 

Regresi), X1 (partisipasi anggaran), X2 (kejelasan sasaran anggaran), X3 

(komitmen organisasi) 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah melihat 

pengaruh masing-masing variabel independen dengan membandingkan nilai t 

hitung dengan t tabel dengan menggunkan rumus : 
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t hitung = koefisien regresi (bi) 
se (bi) 

 

keterangan :  thitung   = t hasil perhitungan 

  bi = koefisien regresi 

  se bi = standard error 

level Of Significance yang digunakan adalah 5% dan dasar pengambilan 

keputusan apakah Ha diterima Ho ditolak adalah apabila t hitung > t tabel maka 

Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan kata lain variabel independen secara 

individual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

Sebaliknya jika t hitung , t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Untuk 

menentukan nilai t tabel, ditentukan derajat kebebasan (Degreeb Of Freedom) df 

= n-k-1 agar dapat ditentukan nilai kritisnya dengan alpha 0,05.  

2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk menguji apakah variabel dependent secara simultan 

berpengeruh terhadap variabel independent (Fachrul 47:2018). Uji F dilakukan 

dengan memandingkan nilai F hitung dengan F tabel. level Of Significance yang 

digunakan adalah 5% dan dasar mengambil keputusan apakah Ha diterima atau 

ditolak dengan membandingkan nilai F hitung dan F tabel. 

a. Fhitung > Ftabel Ha diterima karena terdapat pengaruh yang besar. 

b. Fhitung < Ftabel Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang besar 

Nilai Fhitung dapat diperoleh dengan menggunakan rumus : 

Fhitung  = R
2
 / (k-1) 

                  (1-R
2
)/(N-k) 

 

Keterangan :  R
2
 = koefisien determinasi 
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  K = jumlah variabel 

  N = jumlah sampel 

Untuk menentukan nilai F tabel harus ditentukan tingkat kepercayaan (I-

Alpha) derajat kebebasan ( Degree Of Freedom) df = (k-1) dan (n-k) agar dapat 

ditentukan nilai kritisnya. Alpha yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05.  

3. Koefisien Determinasi 

Untuk melihat koefisien determinasi dan koerelasi (R
2
) berapa proposi 

variasi dan variabel independen bersama-sama delam mempengaruhi variabel 

dependennya. Uji koefisien Determinasi R
2
 dalam regresi linier berganda 

digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel 

independen (X) secara serentak terhadap variabel dependen (Y). Persentase 

tersebut menunjukan seberapa besar variabel independen dapat menjelaskan 

variabel dependen. Semakin besar koefisien determinasinya, maka semakin baik 

variabel independen dalam menjalankan variabel dependen, Fachrul (48:2018). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh partisipasi 

anggaran, kejelasan sasaran anggaran dan komitmen organisasi terhadap 

kesejangan anggaran dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Variabel partisipasi anggaran (X1) terhadap Budgetary slack (Y) 

dengan nilai sig 0,016 < 0,05 sedangkan t hitung 2,531 > t tabel 

2,028, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti 

terdapat pengaruh X1 terhadap Y. Sedangkan menurut teori semakin 

tinggi partisipasi anggaran dalam penyusunan anggaran terhadap 

kesejangan anggaran maka akan semakin rendah kesejangan anggaran 

terjadi. Maka hasil dilapangan dengan hasil teori berbanding terbalik.  

2. Variabel Kejelasan sasaran anggaran (X2) terhadap Budgetary slack 

(Y) dengan nilai sig 0,057 > 0,05 sedangkan t hitung 1,964 < t tabel 

2,028, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak yang berarti 

tidak terdapat pengaruh X2 terhadap Y. Sedangkan menurut teori 

semakin tinggi kejelasan sasaran anggaran dalam penyusunan 

anggaran terhadap kesejangan anggaran maka akan semakin rendah 

kesejangan anggaran terjadi. Maka hasil dilapangan dengan hasil teori 

sama.  

3. Variabel Komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap Budgetary 

slack (Y) dengan nilai sig 0,249 > 0,05 sedangkan t hitung -1.172 < t 

tabel 2.028, sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak yang 
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berarti tidak terdapat pengaruh X3 terhadap Y. Sedangkan menurut 

teori semakin tinggi komitmen organisasi dalam penyusunan 

anggaran terhadap kesejangan anggaran maka akan semakin rendah 

kesejangan anggaran terjadi. Maka hasil dilapangan denagan hasil 

teori sama.  

4. Sedangkan variabel X1, X2 dan X3 secara simultan terhadap Y 

adalah sebesar 0,019 < 0,05 dan nilai F hitung 3,773  > F tabel 2,64 , 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 diterima yang berarti terdapat 

pengaruh X1, X2, dan X3 secara simultan terhadap Y. Sedangkan 

menurut teori semakin tinggi partisipasi anggaran, kejelasan sasaran 

anggaran, dan komitmen organisasi dalam penyusunan anggaran 

maka akan semakin rendah terjadinya kesejangan anggaran. Maka 

hasil lapangan dengan hasil teori berbanding terbalik. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang diteliti oleh peneliti, dapat diambil saran untuk 

penulis ajukan berkaitan dengan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Data penelitian yang berasal dari persepsi responden yang disampaikan 

secara tertulis dengan bentuk instrument kuesioner sangat mempengaruhi 

validitas hasil penelitian. 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih spesifik dalam 

menentukan objek penelitian serta menambah lagi variabel yang sesuai 

dengan yang diteliti. 
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DAFTAR WAWANCARA 

 

1. Bagaimana Pengaruh Partisipasi Anggaran Terahadap Kesejangan 

Anggaran (Budgetary Slack) Pada Dinas Pendidikan ? 

2. Bagaimana Perubahan Sasaran Anggaran Pada Setiap Tahunnya ?    

3. Bagaimana Kejelasan Sasaran Anggaran Berpengaruh Terhadap 

Budgetary Slack? 

4. Bagaimana Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Budgetary Slack ? 

5. Bagaimana Solusi Bapak/Ibu Tentang Anggaran Yang Berlebih Namun 

Pada Pencataan Harus Dilampirkan Bahwa Anggaran Harus Dihabiskan? 

6. Bagaimana Pendapat Bapak/Ibu Tentang Komitmen Karyawan Apabila 

Adanya Kesejangan Terjadi? 
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Lampiran 1: Surat Permohonan Responden 

Pekanbaru,  12 April 2020 

Hal : Permohonan Untuk Menjadi Responden 

Kepada, 

Pimpinan Dinas Dan Epselon 

di 

Tempat. 

 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan penelitian yang saya lakukan di Jurusan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

mengenai Pengaruh Partisipasi Anggaran, Kejelasan Sasaran Anggaran, Dan 

Komitmen Organisasi Terhadap kesejangan anggaran (Studi Empiris Pada Dinas 

Pendidikan Kota Pekanbaru). Maka saya memerlukan informasi dari bapak/ibu 

untuk menjadi responden. Saya yang bertandatangan di bawah ini : 

Nama  : Nursaleha 

Nim  : 11870323801 

Fakultas : Ekonomi Dan Ilmu Sosial 

Informasi yang saya peroleh akan saya jaga kerahasiaannya karna akan 

digunakan untuk kepentingan penelitian semata. Setelah bapak/ibu mengisi 

kuesioner ini kemudian saya olah dan mendapatkan hasil maka dengan senang 

hati saya akan memberikan ringkasan dari hasil penelitian ini kepada bapak/ibu. 

Demikian surat permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian dan 

kesediaan yang bapak/ibu berikan saya sampaikan terima kasih. 

 

Hormat saya, 

 

Nursaleha 



 
 

 

Lampiran II 

DATA RESPONDEN   

1. Nama    : 

2. Umur    : Tahun   

3. Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Perempuan 

4. Pendidikan Ditamatkan  : SLTA 

Diploma 3 

Strata 1 

Strata 2 

Lainnya  

5. Lama Bekerja   : Tahun/bulan 

6. Bagian/Departemen             : 

7. Jabatan/Pekerjaan    :   

 Petunjuk Pengisian :   

a. Isilah semua nomor dalam angket ini dan sebaiknya jangan ada yang 

terlewatkan.   

b. Pengisian jawaban cukup dengan memberi tanda (X atau √) pada pernyataan 

yang dianggap sesuai dengan pendapat responden (satu jawaban dalam setiap 

nomor pernyataan).  

c. Pilhan jawaban :  1. Sangat Tidak Setuju (STS)   

2. Tidak Setuju (TS)   

3. Ragu-Ragu (RR)   

4. Setuju (S)   

5. Sangat Setuju (SS)   



 
 

 

Kuisioner Partisipasi Anggaran 

 

Kejelasan Sasaran Anggaran 

 

 

 

 

 

No Pertanyaan 

STS 

  

TS 

  

N 

  

S 

  

SS 

  

1 

Dalam menyusun anggaran, program, dan kegiatan, semua pihak ikut 

dilibatkan           

2 

Saya diberikan banyak kesempatan untuk ikut dalam penyusunan 

anggaran           

3 Saya memberikan banyak informasi dalam pelaksanaan anggaran            

4 Kontribusi semua pihak terhadap partisipasi anggaran sangat besar           

5 

Saya memiliki pengaruh yang kuat terhadap proses penyusunan 

rencana anggaran           

6 

Pendapat saya jarang diterima ketika menetapkan perencanaan 

anggaran di satuan unit kerja           

7 

Karena kendala waktu, saya sering menetapkan anggaran yang tidak 

sesuai dengan rencana anggaran di satuan unit kerja           

No Pertanyaan 

STS 

  

TS 

  

N 

  

S 

  

SS 

  

1 

saya memahami persis apa yang harus saya lakukan dalam 

pekerjaan saya           

2 

Saya mengerti tujuan rencana kerja dan anggaran (RKA) yang 

didefinisikan secara jelas dan komprehensif           

3 

Saya menyadari bahwa tujuan Rencana Kerja dan anggaran (RKA) 

merupakan hal yang penting dan perlu diprioritaskan           

4 

Tujuan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) secara umum cukup 

jelas dan tidak membingungkan           

5 

jika saya mempunyai lebih dari satu sasaran untuk dicapai, 

saya mengetahui mana yang penting dan yang tidak penting           

6 

Menurut saya, tujuan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) 

disesuaikan dengan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah           

7 Dalam Dinas ini, tim saling bekerja sama dalam mencapai sasaran           



 
 

 

 

Komitmen Organisasi 

 

Kesejangan Anggaran 

No Pertanyaan 

STS 

  

TS 

  

N 

  

S 

  

SS 

  

1 

Para pemimpin dan pegawai dalam pemerintahan secara suka rela 

bekerja sampai diluar jam kerja pada saat dibutuhkan           

2 

Saya benar-benar merasakan bahwa permasalahan yang terjadi pada 

pemerintah seakan-akan terjadi pada diri saya sendiri           

3 

Saya merasa terikat secara emosional pada organisasi-organisasi 

pemerintahan           

4 

Pemimpin dan para pegawai mempunyai rasa tanggung jawab yang 

besar terhadap organisasi           

5 Saya merasa menjadi bagian dari organisasi pemerintahan           

6 Organisasi ini memiliki arti yang sangat besar dalam hidup saya           

7 

Saya tidak pernah berfikir untuk keluar dari organisasi 

pemerintahan           

8 Saya akan mementingkan kepentingan organisasi dari pada 

kepentingan pribadi 

     

9 saya akan merasa sangat kehilangan jika saya keluar dari organisasi 

pemerintahan 

     

No Pertanyaan 

STS 

  

TS 

  

N 

  

S 

  

SS 

  

1 

Standar yang digunakan di dalam anggaran mendorong 

produktivitas yang tinggi di wilayah tanggung jawab saya.           

2 

Anggaran pada Dinas ini dapat saya pastikan dapat terlaksana 

dengan baik. 
          

3 

Karena adanya keterbatasan jumlah anggaran yang disediakan, 

saya harus memonitor setiap pengeluaran-pengeluaran yang 

menjadi wewenang saya.  
          

4 

Anggaran yang menjadi tanggung jawab saya tidak begitu tinggi 

tuntutannya 
          

5 Adanya target anggaran yang harus saya capai, tidak terlalu           



 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

membuat saya ingin memperbaiki tingkat efisiensi 

6 

Sasaran yang dijabarkan dalam anggaran sangat mudah untuk 

dicapai atau direalisasi.  

           



 
 

 

 

 

NO RESPONDEN 
LB 

K U 
Y (BUDGETARY SLACK) T 

Y JK KODE P y1 y2 y3 y4 y5 y6 

1 bapak LK 1 S1 3 42 4 4 4 4 2 3 21 

2 jamnur LK 1 S1 3 54 4 4 4 3 2 4 21 

3 nofriadi LK 1 S1 3 30 3 4 4 3 2 4 20 

4 wulan kartika PR 2 S1 3 33 3 3 3 3 3 3 18 

5 ferry syukur LK 1 S1 3 46 4 4 5 2 2 2 19 

6 multi peri LK 1 S1 3 39 4 4 4 2 4 4 22 

7 sardius LK 1 S1 3 38 4 4 5 2 2 2 19 

8 rita adhiyati PR 2 S1 3 45 4 4 5 2 2 2 19 

9 alda LK 1 S1 3 37 2 4 4 4 2 4 20 

10 bapaknura LK 1 S1 3 55 4 4 4 4 3 4 23 

11 hj. Erma PR 2 S1 3 57 4 4 4 4 4 4 24 

12 asih tri lestari PR 2 D3 2 23 4 4 4 3 2 3 20 

13 dwi mulya LK 1 S1 3 24 5 5 5 5 2 5 27 

14 shanti PR 2 S1 3 25 3 4 4 4 3 3 21 

15 vivi PR 2 S1 3 23 3 4 4 4 3 4 22 

16 
novaldi 

herman 
LK 1 S1 3 27 4 4 3 1 1 4 17 

17 
rahmi 

rastiawan 
LK 1 SMA 1 22 3 4 4 4 3 3 21 

18 risma rosyidiah PR 2 D3 2 23 3 4 5 4 1 1 18 

19 tambrin LK 1 D3 2 25 3 2 2 2 2 2 13 

20 rosita dewi PR 2 D3 2 23 3 4 4 2 2 4 19 

21 
ahmad daud 

lubis 
LK 1 S1 3 25 5 4 3 3 2 4 21 

22 andi  LK 1 SMK 1 21 3 4 4 3 3 5 22 

23 heri jusnani PR 2 S1 3 49 4 4 4 2 2 4 20 

24 
erma 

susilawati 
PR 2 S1 3 40 4 4 4 2 2 4 20 

25 nurbaiti PR 2 S1 3 50 4 2 2 4 4 5 21 

26 ni'ma PR 2 S1 3 26 4 3 4 4 4 4 23 

27 jufri LK 1 D3 2 25 4 4 4 4 4 4 24 

28 mantari LK 1 D3 2 58 4 4 4 4 3 4 23 

29 sekreiat PR 2 S1 3 48 4 4 4 4 4 4 24 

30 wakilanda LK 1 S1 3 50 4 4 5 2 2 2 19 

31 bandaharana PR 2 S1 3 55 4 4 5 2 2 2 19 

                            PENGARUH PARTISIPASI ANGGARAN, KEJELASAN SASARAN ANGGARAN, 

                                DAN KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP KESEJANGAN ANGGARAN  

                                      (STUDI EMPIRIS PADA DINAS PENDIDIKAN KOTA PEKANBARU) 
 

 



 
 

 

32 siapri LK 1 S1 3 43 4 4 4 4 4 4 24 

33 ambri LK 1 S1 3 55 4 4 4 3 2 3 20 

34 kamalia PR 2 S1 3 56 5 5 5 5 2 5 27 

35 ummi PR 2 S1 3 46 3 4 4 4 3 3 21 

36 shanti PR 2 S1 3 52 5 4 3 3 2 4 21 

37 deri LK 1 S1 3 35 3 4 4 3 3 5 22 

38 agus LK 1 S1 3 44 4 4 4 2 2 4 20 

39 nanto LK 1 S1 3 38 4 4 4 2 2 4 20 

40 ambe LK 1 S1 3 58 4 2 2 4 4 5 21 

 

 

 

X 1  
T 

X1 

X2 
T 

X2 x1.

1 

x1.

2 

x1.

3 

x1.

4 

x1.

5 

x1.

6 

x1.

7 

x2.

1 

x2.

2 

x2.

3 

x2.

4 

x2.

5 

x2.

6 

x2.

7 

4 3 3 3 3 3 4 23 4 4 4 4 4 5 4 29 

4 4 4 3 3 2 2 22 4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 3 2 2 3 2 20 5 4 5 4 4 4 4 30 

4 3 3 4 3 3 3 23 4 3 4 4 3 4 4 26 

5 5 4 5 4 1 1 25 5 5 5 5 4 5 5 34 

4 5 5 4 4 2 2 26 5 5 5 5 5 4 5 34 

5 5 4 5 4 1 1 25 5 5 5 5 4 5 5 34 

5 5 5 5 4 2 1 27 5 5 5 5 5 5 5 35 

2 4 4 2 4 1 2 19 5 5 4 5 5 5 5 34 

4 4 4 4 4 4 2 26 5 4 4 5 3 5 4 30 

4 4 4 5 2 4 2 25 5 5 4 4 4 4 5 31 

5 4 3 5 3 3 2 25 4 5 5 4 4 4 4 30 

5 5 5 5 5 3 1 29 5 5 5 5 5 5 5 35 

2 4 3 3 4 1 2 19 5 5 4 4 4 4 4 30 

4 3 4 5 3 3 4 26 4 4 4 4 4 3 5 28 

3 4 4 4 4 2 2 23 4 4 4 4 4 4 5 29 

4 3 3 4 3 2 3 22 5 4 4 4 4 5 4 30 

1 4 3 2 2 2 1 15 5 4 5 4 4 4 5 31 

4 4 3 4 3 3 3 24 3 3 3 4 3 3 3 22 

4 3 4 4 2 3 3 23 4 4 4 4 4 4 3 27 

4 4 4 4 3 2 1 22 5 5 5 5 4 5 5 34 

4 4 4 4 3 2 2 23 3 3 4 3 4 4 5 26 

5 5 4 4 3 2 2 25 4 5 4 4 4 4 4 29 

5 4 4 3 3 2 1 22 4 5 4 4 4 4 4 29 

1 2 4 4 4 4 5 24 5 4 4 4 4 4 4 29 

5 3 4 4 3 2 2 23 4 4 4 4 4 4 4 28 



 
 

 

4 4 4 4 4 3 3 26 4 4 4 4 4 4 5 29 

4 4 4 4 4 4 2 26 5 4 4 5 3 5 4 30 

4 4 4 5 2 4 2 25 5 5 4 4 4 4 5 31 

5 5 4 5 4 1 1 25 5 5 5 5 4 5 5 34 

5 5 5 5 4 2 1 27 5 5 5 5 5 5 5 35 

4 4 4 5 2 4 2 25 5 5 4 4 4 4 5 31 

5 4 3 5 3 3 2 25 4 5 5 4 4 4 4 30 

5 5 5 5 5 3 1 29 5 5 5 5 5 5 5 35 

2 4 3 3 4 1 2 19 5 5 4 4 4 4 4 30 

4 4 4 4 3 2 1 22 5 5 5 5 4 5 5 34 

4 4 4 4 3 2 2 23 3 3 4 3 4 4 5 26 

5 5 4 4 3 2 2 25 4 5 4 4 4 4 4 29 

5 4 4 3 3 2 1 22 4 5 4 4 4 4 4 29 

1 2 4 4 4 4 5 24 5 4 4 4 4 4 4 29 

 
 

X3 T  

X3 x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5 x3.6 x3.7 x3.8 x3.9 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 3 3 4 3 3 3 3 30 

3 3 3 4 4 3 4 2 2 28 

5 4 4 5 5 5 5 5 5 43 

4 1 4 4 4 5 4 4 4 34 

5 4 4 5 5 5 5 5 5 43 

4 4 4 5 5 5 5 5 5 42 

4 2 4 5 5 4 4 5 4 37 

2 3 3 4 4 3 3 4 2 28 

5 4 4 4 4 5 5 5 5 41 

3 5 4 5 4 4 4 3 3 35 

3 3 3 5 5 5 3 5 3 35 

4 1 2 3 3 4 5 5 4 31 

3 3 4 4 4 3 4 3 3 31 

3 3 4 4 4 3 4 4 4 33 

4 3 4 5 3 3 3 2 3 30 

1 1 1 4 1 2 1 1 1 13 

3 4 4 4 3 3 3 2 2 28 

3 3 2 4 2 2 2 2 4 24 

4 2 4 5 4 4 4 4 3 34 

4 3 3 4 3 3 3 3 3 29 

4 4 4 3 4 3 3 3 3 31 



 
 

 

4 3 3 3 4 3 3 3 3 29 

4 4 4 4 4 3 4 3 3 33 

4 2 3 4 3 4 3 4 3 30 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 34 

2 3 3 4 4 3 3 4 2 28 

5 4 4 4 4 5 5 5 5 41 

5 4 4 5 5 5 5 5 5 43 

4 4 4 5 5 5 5 5 5 42 

5 4 4 4 4 5 5 5 5 41 

3 5 4 5 4 4 4 3 3 35 

3 3 3 5 5 5 3 5 3 35 

4 1 2 3 3 4 5 5 4 31 

4 2 4 5 4 4 4 4 3 34 

4 3 3 4 3 3 3 3 3 29 

4 4 4 3 4 3 3 3 3 31 

4 3 3 3 4 3 3 3 3 29 

4 4 4 4 4 3 4 3 3 33 
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Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial. Penulis menyelesaikan perkuliahan 

pada bulan Mei 2018 tepatnya tanggal 11 Mei 2018 dinyatakan “LULUS” dan 

menyandang gelar Ahli Madya (A Md).  

Tidak sampai D3 saja, penulis juga melanjutkan Program Studi Setara 1 

(S1) Akuntansi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Juni 2018-

Juli 2020 selama 2 tahun. Alhamdulillah Penulis Tamat Serjana 1 (S1) pada 

tanggal 07 Juli 2020 dinyatakan “LULUS” dan menyandang gelar S1 Akuntansi.  
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